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Abstract. The pandemic period has had a negative impact in various fields,
including in family life, namely housewives, but this did not happen in one of the
urban villages in the city of Bandung, namely the Cipamokolan village. The
housewives in the kelurahan showed mindfulness behavior, namely being able to
stay focused in carrying out activities, on the other hand they were satisfied with
their lives, and felt positive emotions. This shows that housewives in the kelurahan
have high subjective well-being. The purpose of this study was to determine the
relationship between mindfulness and subjective well-being in housewives . The
hypothesis in this study is that the higher the mindfulness, the higher the subjective
well-being in the cognitive and affective aspects. The population of this study 1089
people, and the samples taken amounted to 207 people. The method used in
analyzing the data is the correlation method. Mindfulness is measured by the Five
Facet Mindfulness Questionnaire, while for subjective well-being two measuring
tools are used, firstly the cognitive aspect using the satisfaction with life scale. The
results r = 0.32 means that there is a low relationship between mindfulness and
cognitive aspects of subjective well-being, r = 0.323 means that there is a low
relationship between mindfulness and affective aspects of subjective well-being,
namely the hypothesis is accepted.
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Abstrak. Masa pandemi telah menimbulkan dampak negatif di berbagai bidang,
termasuk di dalam kehidupan keluarga yaitu ibu rumah tangga, namun hal tersebut
tidak terjadi pada salah satu kelurahan di kota Bandung yaitu kelurahan
Cipamokolan. Pada ibu rumah tangga di kelurahan tersebut menunjukan perilaku
mindfulness vyaitu dapat tetap fokus dalam menjalani aktivitas, disisi lain juga
mereka merasa puas dengan kehidupannya, dan merasakan emosi-emosi positif. Hal
tersebut menunjukan bahwa ibu rumah tangga di kelurahan tersebut memiliki
subjective well-being yang tinggi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui keeratan hubungan antara mindfulness dengan subjective well-being
pada ibu rumah tangga. Hipotesis dalam penelitian ini yatu semakin tinggi
mindfulness maka semakin tinggi subjective well-being aspek kognitif dan afektif.
Populasi penelitian ini berjumlah 1089 orang, dan sampel yang diambil berjumlah
207 orang. Metode yang digunakan dalam menganalisis data adalah metode
korelasional. Mindfulness diukur dengan Five Facet Mindfulness Questionare,
sedangkan untuk subjective well-being menggunakan dua alat ukur, pertama aspek
kognitif menggunakan satisfaction with life scale dan untuk aspek afektif
menggunakan positive affect negatif affect schedule. Hasil penelitian di dapatkan
r=0.32 artinya terdapat hubungan yang rendah antara mindfulness dengan aspek
kognitif pada subjective well-being, r=0.323 artinya hubungan yang rendah antara
mindfulness dengan aspek afektif pada subjective well-being yaitu hipotesis
diterima.
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A. Pendahuluan

Setiap manusia selalu menginignkan kesejahteraan dalam kehidupannya karena, kesejahteraan
merupakan suatu hal yang penting dalam hidup, karena dengan kesejahteraan membuat hidup
terasa nyaman dan tenang, hari-harinya juga terasa lebih berharga. Namun, setiap individu
memiliki persepsi, makna, dan penghayatan yang berbeda-beda atas kesejahteraan tersebut.
Kesejahteraan sendiri yaitu ketika seseorang mempersepsikan dirinya melalui evaluasi
perasaan yang mencakup perasaan yang menyenangkan atau tidak menyenangkan serta
evaluasi kepuasan dalam hidupnya (Diener 2002).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ibu rumah tangga dapat diartikan
sebagai seorang wanita yang mengatur penyelenggaraan berbagai macam pekerjaan rumah
tangga, dan ibu rumah tangga juga memiliki tanggung jawab yang besar dalam mengurus
rumah. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wildani mengatakan bahwa ibu rumah tangga
kecenderungan memiliki Subjective Well Being yang rendah. Dalam melakukan tugas-tugas
rumah tangga dimana istri mempunyai tanggung jawab yang besar pada urusan rumah tangga.
Terlebih dengan keadaan sekarang, yaitu adanya pandemi covid, menurut penelitian (Zacher,
2020) pada tahun 2020.

Hal yang berbeda ditemukan pada ibu rumah tangga di kelurahan Cipamokolan.
Menurut hasil presurvey yang dilakukan oleh peneliti menggunakan wawancara kepada 15 ibu
rumah tangga, menurut hasil presurvey pada masa pandemi ini, justru mereka merasa puas
akan kehidupannya dan dapat lebih merasakan emosi-emosi positif. Ibu rumah tangga juga
merasa lebih fokus dalam kegiatannya sehari-hari.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut: “ Seberapa erat hubungan antara mindfulness dan subjective
well-being pada ibu rumah tangga dimasa pandemic?”. Selanjutnya tujuan dari penelitian ini
sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui gambaran mindfulness ibu rumah tangga di masa pandemi.

2. Untuk mengetahui gambaran Subjective well being ibu rumah tangga di masa pandemi.

3. Untuk mendapatkan data mengenai keeratan hubungan mindfulness dengan subjective
well-being pada ibu rumah tangga Cipamokolan dimasa pandemi.

B. Metodologi Penelitian

Peneliti menggunakan metode teknik analisis korelasional dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga kelurahan
Cipamokolan Bandung berjumlah 1.089 orang.

Dengan teknik pengambilan sampel yaitu Cluster Random Sampling diperoleh jumlah
sampel penelitian sebanyak 207 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknis analisis deskriptif dan teknik analisis inferensial.

Validitas untuk alat ukur mindfulness yaitu terdapat 30 item yang valid dari 39 item,
dan realibilitas alat ukur mindfulness yaitu 0.830 (sangat tinggi). Validitas alat ukur aspek
kognitif subjective well-being yaitu terdapat 19 item yang valid dari 20 item, dan realibilitas
alat ukur subjective well-being 0,807 (tinggi).

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hubungan Antara Mindfulness dengan Subjective well-being

Berikut adalah penelitian mengenai hubungan antara mindfulness dengan subjective well
being, yang diuji menggunakan teknik analisis korelasi Rank Spearman. Hasil pengujian
dijelaskan pada tabel 1.
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Tabel 1. Hubungan Antara Mindfulness (X) dengan subjective well being ()

Derajat

Variabel rs Keputusan Keeratan

XdanyY 0,323 Ho diterima Lemah
XdanY 0,320 Ho diterima Lemah

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa besarnya hubungan mindfulness dengan
subjective well-being aspek kognitif adalah 0.323 dan hubungan antara mindfulness dengan
subjective well-being aspek afektif adalah 0.320. Hubungan ini termasuk kategori lemah
menurut tabel kriteria Guilford. Hal tersebut mengindikasikan Ho diterima yang menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif antara mindfulness dengan subjective well-being. Artinya
semakin tinggi mindfulness maka semakin tinggi subjective well being.

Mindfukness dalam penelitian ini meliputi observing, describing, acting with
awareness, accepting without jugment), dan nonreactivity to inner experience. Sedangkan
subjective well-being meliputi aspek kognitif dan aspek afektif.

Jika dilihat dari keeratan kedua aspek tersebut ditemukan bahwa keeratan hubungan
antara mindfulness  dengan masing-masing aspek subjective well-being berbeda-beda.
Keeratan hubungan antara mindfulness dengan aspek kognitif pada subjective well-being
adalah 0.323 yang berarti rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi mindfulness
maka semakin tinggi aspek kognitif yaitu kepuasan hidup pada subjective well-being. Artinya
bahwa terdapat faktor-faktor lain yang lebih berpengaruh terhadap subjective well-being.
Keeratan hubungan mindfulness dengan subjective well-being aspek afektif yaitu 0.32 yaitu
rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi mindfulness semakin tinggi aspek afektif
pada sujective well-being. Artinya bahwa terdapat faktor-faktor lain yang lebih berpengaruh
terhadap subjective well-being

Hasil dari penelitian terlihat bahwa ibu rumah tangga yang memiliki mindfulness
tinggi maka, ibu rumah tangga akan terhindar dari emosi emosi yang negative, dan merasa
puas dalam menjalani kehidupannya.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa hubungan antara mindfulness dengan aspek
kognitif subjective well-being dengan keeratan yang rendah, dan hubungan mindfulness
dengan aspek afektif pada subjective well-being rendah. Hubungan yang rendah juga diartikan
terdapat faktor lain yang dapat menjadi prediktor ibu rumah tangga menjadi mindfulness selain
aspek afektif. Faktor-faktor yang mempengaruhi mindfulness antara lain, usia, kepribadian dan
tingkat pendidikan, sehingga subjective well-being bukan satu-satunya faktor yang
mempengaruhi mindfulness.

D. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil
penelitian sebagai berikut:

Terdapat 162 ibu rumah tangga yang memiliki mindfulness yang tinggi dan 45 ibu
rumah tangga yang memiliki mindfulness rendah.

Pada aspek kognitif terdapat 180 ibu rumah tangga yang memiliki subjective well-
being yang tinggi dan 27 ibu rumah tangga yang memiliki subjective well-being rendah

Pada aspek afektif terdapat 184 ibu rumah tangga yang memiliki subjective well-being
yang tinggi dan 23 ibu rumah tangga yang memiliki subjective well-being yang rendah

Terdapat hubungan yang positif dan rendah antara mindfulness dengan subjective
well-being aspek kognitif yang artinya semakin tinggi mindfulness maka semakin tinggi
subjective well being aspek kognitif, hal ini menunjukan bahwa aspek kognitif bukan menjadi
faktor utama yang mempengaruhi mindfulness.

Terdapat hubungan yang positif dan rendah antara mindfulness dengan subjective
well-being aspek afektif yang artinya semakin tinggi mindfulness maka semakin tinggi
subjective well being aspek aektif, hal ini menunjukkan bahwa aspek afektif bukan menjadi
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faktor utama yang mempengaruhi mindfulness.
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